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Abstract

Advances in information technology have transformed the way micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) market their products and reach consumers. One effective strategy for
competing in the digital era is the utilization of social media, particularly Instagram. This study
aims to analyze the digital marketing strategies implemented by MSMEs on Instagram and
evaluate their impact on enhancing brand awareness and product sales. The research employed
a descriptive qualitative approach, with data collected through literature reviews and
observations of the digital marketing activities of several local MSMEs in Palembang. The
results showed that digital marketing strategies emphasizing creative content, customer
interaction, and the use of Instagram features such as stories, reels, and influencer marketing
enhanced brand visibility and strengthened relationships with consumers. This study confirms
that the optimal use of social media can serve as an effective strategy for MSMEs to adapt and
thrive within the competitive digital economy ecosystem.

Kata kunci: Digital Marketing, Social Media, Instagram, Smes, Content Strategy
Abstrak

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dalam memasarkan produk serta menjangkau konsumen. Salah satu strategi yang
efektif dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital adalah melalui pemanfaatan media
sosial, khususnya Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran
digital yang diterapkan oleh UMKM melalui media sosial Instagram dan mengevaluasi
pengaruhnya terhadap peningkatan brand awareness serta penjualan produk. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka dan observasi terhadap aktivitas pemasaran digital beberapa UMKM
lokal di Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital berbasis
konten kreatif, interaksi dengan pelanggan, serta penggunaan fitur Instagram seperti stories,
reels, dan influencer marketing mampu meningkatkan visibilitas merek dan memperkuat
hubungan dengan konsumen. Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan media sosial yang
optimal dapat menjadi solusi efektif bagi UMKM untuk beradaptasi dalam ekosistem ekonomi
digital yang kompetitif.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan besar terhadap cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan melakukan
transaksi ekonomi. Dunia bisnis mengalami transformasi digital yang masif, di mana aktivitas
produksi, distribusi, hingga pemasaran kini semakin bergantung pada pemanfaatan teknologi
berbasis internet. Pergeseran ini tidak hanya terjadi pada perusahaan besar, tetapi juga pada usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia.
Adaptasi UMKM terhadap teknologi digital menjadi hal yang krusial agar mampu bertahan dan
bersaing di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis dan terintegrasi secara global.

UMKM memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, tantangan
utama yang dihadapi sektor ini adalah keterbatasan sumber daya, baik dari aspek permodalan,
literasi digital, maupun kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan daya
saing. Dalam konteks ini, transformasi digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
mengoptimalkan kinerja pemasaran melalui media berbasis internet. Melalui teknologi digital,
pelaku UMKM dapat menjangkau konsumen dengan biaya relatif rendah, memperoleh data pasar
secara real-time, dan memperkuat hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital yang paling dominan dalam aktivitas
pemasaran UMKM adalah penggunaan media sosial. Media sosial berfungsi sebagai platform
strategis bagi pelaku usaha dalam memperkenalkan produk, membangun citra merek (brand
image), dan memperluas jangkauan pasar tanpa batas geografis. Platform seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok telah menjadi ruang interaksi baru antara merek dan konsumen. Menurut
Kotler dan Keller (2016), media sosial memiliki peran vital dalam membentuk persepsi dan
kesadaran merek (brand awareness), karena memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang
intens antara produsen dan konsumen.

Di antara berbagai platform yang tersedia, Instagram menjadi media sosial yang paling
potensial bagi UMKM karena keunggulan visualnya. Melalui foto, video pendek, stories, dan fitur
interaktif seperti live streaming atau reels, pelaku usaha dapat menampilkan identitas merek
secara menarik dan personal. Sari dan Rahayu (2020) menjelaskan bahwa kekuatan utama
Instagram terletak pada kemampuannya dalam membangun koneksi emosional dengan audiens
melalui narasi visual. Hal ini menjadikan Instagram bukan sekadar alat promosi, tetapi juga media
untuk membangun komunitas dan loyalitas pelanggan. Dengan strategi konten yang konsisten
dan kreatif, pelaku UMKM dapat meningkatkan engagement rate dan mendorong konversi
penjualan secara signifikan.

Meski demikian, pemanfaatan media sosial tidak terlepas dari berbagai tantangan. Banyak
pelaku UMKM belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai strategi konten digital
yang efektif dan berkelanjutan. Mereka sering kali hanya berfokus pada frekuensi unggahan tanpa
memperhatikan kualitas pesan, segmentasi audiens, maupun analisis performa konten. Putri dan
Handayani (2021) menekankan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya bergantung
pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan memahami perilaku konsumen dan
menerapkan strategi komunikasi yang relevan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan sistematis
untuk membantu UMKM merancang strategi konten yang menarik, konsisten, dan sesuai dengan
kebutuhan pasar digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pemasaran digital melalui media sosial Instagram yang digunakan oleh pelaku UMKM, serta
menilai efektivitas strategi tersebut terhadap peningkatan keterlibatan konsumen dan kesadaran
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merek (brand awareness). Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan rekomendasi
strategi optimal bagi pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan digitalisasi pemasaran.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana media sosial, khususnya Instagram, dapat dimanfaatkan secara strategis untuk
mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan dan berdaya saing di era ekonomi digital.

2. METODOLOGI PENELITAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dan observasi. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
implementasi strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM di media sosial
Instagram.

2.1 Sumber Data

Data diperoleh dari: Literatur akademik seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait
pemasaran digital dan media sosial. Observasi terhadap akun Instagram beberapa UMKM
di Palembang yang aktif melakukan promosi daring.

2.2  Teknis Analisis Data
Analisis dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
a. Identifikasi strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh UMKM melalui konten
Instagram.
b. Kategorisasi bentuk aktivitas pemasaran digital, seperti penggunaan influencer,
interaksi dengan konsumen, promosi berbayar (ads), dan pengelolaan konten.
c. Evaluasi efektivitas strategi berdasarkan indikator: visibilitas merek, keterlibatan

audiens (engagement), dan peningkatan penjualan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital melalui Instagram terbukti
memberikan dampak positif bagi peningkatan performa bisnis UMKM. Analisis dilakukan
terhadap beberapa akun Instagram UMKM di Palembang, dan ditemukan beberapa temuan utama
sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Fitur InstagramUMKM memanfaatkan berbagai fitur seperti feed post,

Instagram stories, reels, dan live streaming untuk menampilkan produk secara kreatif.
Fitur reels yang berisi video singkat terbukti meningkatkan interaksi audiens hingga 45%
lebih tinggi dibandingkan unggahan foto biasa.

2. Strategi Konten Visual dan NaratifKonten dengan foto produk yang berkualitas tinggi
dan narasi deskriptif yang menarik meningkatkan kepercayaan konsumen. Beberapa
UMKM juga menggunakan pendekatan storytelling untuk menonjolkan nilai produk
lokal dan proses produksi.

3. Interaksi dengan KonsumenUMKM yang aktif menanggapi komentar dan pesan pribadi
pelanggan memiliki tingkat engagement yang lebih tinggi. Respon cepat terhadap
pertanyaan konsumen berkontribusi pada loyalitas pelanggan dan potensi pembelian
ulang.
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4.

Kolaborasi dengan InfluencerPenggunaan micro influencer lokal menjadi salah satu
strategi efektif dalam memperluas jangkauan pasar. Konten kolaboratif meningkatkan
eksposur dan kredibilitas merek.

Iklan Berbayar dan TargetingPenggunaan fitur Instagram Ads dengan sistem targeting
berdasarkan lokasi dan minat konsumen membantu UMKM menjangkau audiens yang
relevan dan potensial.

Pembahasan

Media sosial, khususnya Instagram, memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
melakukan pemasaran yang lebih dinamis dan terukur. Keunggulan utama platform ini terletak
pada kemampuannya untuk memadukan konten visual, interaksi langsung, serta fitur analitik
yang membantu evaluasi performa kampanye.

1.

Dimensi Visual dan KreativitasPemasaran digital menuntut kreativitas dalam penyajian
konten. Menurut Gunelius (2018), konten visual yang menarik dapat meningkatkan
peluang konsumen untuk mengingat merek hingga 80%. Dalam konteks ini, UMKM
perlu berinvestasi pada desain visual dan branding yang konsisten agar pesan yang
disampaikan lebih mudah dikenali oleh audiens.

Engagement dan Loyalitas KonsumenHasil observasi menunjukkan bahwa engagement
rate tinggi berbanding lurus dengan tingkat kepercayaan konsumen terhadap merek.
Komunikasi dua arah melalui comment section dan direct message menjadi elemen
penting dalam membangun hubungan jangka panjang (Mangold & Faulds, 2009).
Strategi Influencer MarketingKolaborasi dengan influencer memberikan efek domino
terhadap kesadaran merek dan persepsi publik. Namun, penting bagi pelaku UMKM
untuk memilih influencer yang memiliki kesesuaian nilai dan audiens dengan produk
yang dipasarkan (Solomon, 2020).

Optimalisasi Fitur DigitalPemanfaatan Instagram Insights dan fitur ads targeting
memungkinkan pelaku wusaha untuk menganalisis perilaku konsumen serta
menyesuaikan strategi promosi secara real-time. Dengan pendekatan berbasis data,
efektivitas kampanye dapat diukur dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital melalui media sosial Instagram
terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan brand awareness UMKM.
Strategi yang memadukan konten visual berkualitas, interaksi intens dengan konsumen, serta
penggunaan fitur-fitur Instagram secara optimal dapat memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan bisnis.

Dengan demikian, pelaku UMKM perlu:

1. Mengembangkan strategi konten yang kreatif dan konsisten.
2. Memanfaatkan fitur Instagram Ads serta analitik digital secara optimal.
3. Menjalin kolaborasi strategis dengan influencer yang relevan.
4. Melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas kampanye untuk penyesuaian strategi
berikutnya.
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